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ABSTRAK 

Air merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. Namun, Saat ini air bersih berkurang karena 
adanya penurunan kualitas air. Penurunan ini dipengaruhi oleh aktivitas domestik dan non domestik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air pada hilir Sungai Cidurian dengan tujuan 
mengavaluasi tingkat pencemaran dan kelayakan air sebagai sumber air baku. Analisis ini mencakup 
pengukuran parameter fisika, kimia, dan biologi. Hasil penelitian menunjukan bahwa beberapa parameter 
seperti warna, nitrit (NO2), Total Suspended Solid (TSS), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Fecal 
Coliform, dan Total Coliform melebihi baku mutu yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor. 22 
Tahun 2021. Peningkatan BOD dan TSS mengindikasikan adanya pencemaran organik, sementara tingginya 
konsentrasi mikrobiologi seperti fecal coliform dan total coliform mengindikasikan adanya sumber limbah 
domestik dan nondomestik. Berdasarkan hasil analisis, Sungai Cidurian memerlukan Tindakan pengololaan 
yang intensi untuk menurunkan tingkat pencemaran dan mengembalikan kualitas air sesuai dengan standar 
baku air baku yang layak digunakan. Studi ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam upaya pengelolaan 
sumber daya air secara berkelanjutan. 

Kata kunci: parameter pencemar, kualitas air, Sungai Cidurian 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya alam yang dibutuhkan bagi manusia dan makhluk hidup lainnya salah satunya yaitu 

air. Air merupakan elemen penting yang menjadi kebutuhan dasar dalam kehidupan sehari-hari. 
Kuantitas dan kualitas air perlu memadai agar dapat dimanfaatkan terus menerus oleh masyarakat 
(Widiyono dan  Hariyanto, 2016). Namun, saat ini air bersih semakin berkurang karena adanya 
penurunan kualitas air. Penurunan ini dipengaruhi oleh berbagai aktivitas manusia, seperti 
kegiatan industri, domestik, serta aktivitas lain yang berdampak negatif terhadap sumber daya 
air. Upaya menyediakan air bersih yang aman bagi masyarakat, diperlukan pengolahan air yang 
efektif (Shufairaa’Habiebah dan  Retnaningdyah, 2014). Kondisi ini juga berlaku untuk Sungai 
Cidurian, yang merupakan salah sungai utama di wilayah Kabupaten Tangerang dan berfungsi 
sebagai sumber air baku bagi masyarakat setempat. Hulu Sungai Cidurian terletak di Kabupaten 

Bogor, sedangkan hilir Sungai Cidurian terletak pada Kabupaten Tangerang. Berdasarkan 
penelitian sebelumnya, menurut (Novianti dkk., 2022) kualitas air Sungai Cidurian di daerah hilir 
menunjukkan adanya pencemaran ringan pada beberapa parameter. Kualitas air sungai 
dipengaruhi oleh tata guna dari lahan sekitar badan sungai. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi potensi pencemaran air yang disebabkan oleh tata guna lahan terhadap 
parameter Warna, TSS, BOD, COD, NO₂, dan Coliform.  
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Hasil penelitian ini menggunakan metode berupa studi literatur. Literatur yang digunakan terdapat 

beberapa jenis seperti peraturan yang berlaku dan jurnal penelitian terdahulu. Berdasarkan 
beberapa literatur yang didapat akan dipilih beberapa literatur yang akan menunjang penelitian. 
Literatur dengan jenis jurnal penelitian terdahulu yang digunakan adalah jurnal penelitian dengan 
publikasi selama 10 tahun terakhir. Literatur dengan jenis peraturan akan menggunakan 
peraturan terbaru yang masih berlaku. Tata guna lahan lokasi penelitian berlokasi di hilir sungai 
Cidurian, Kecamatan Solear. 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tata Guna Lahan Sekitar Sungai Cidurian 

Tata guna lahan sekitar Sungai Cidurian didominasi oleh pertanian. Selain pertanian, terdapat 

beberapa pemukiman warga yang berada di sekitar Sungai. Berdasarkan ketentuan Permen PUPR 
No.28/2015, jarak sempadan sungai untuk pemukiman adalah 100 meter. Pada kondisi eksisting 
masih terdapat banyak pemukiman yang berada dekat dengan tepi sungai dengan jarak 5-40 
meter. Kondisi eksisting tata guna lahan sekitar Sungai Cidurian tersebut dapat mengindikasikan 
adanya cemaran yang disebabkan oleh limbah domestik dan limbah pertanian.  

3.2 Warna 

Kualitas air yang buruk dapat ditandai dengan perubahan warna air (Anwariani, 2019). Warna air 
pada badan air disebabkan oleh keberadaan bahan organik, anorganik, mikroorganisme, logam, 
dan sedimen yang terlarut. Perubahan ini dapat terjadi akibat aktivitas domestik maupun non-
domestik di sekitar badan sungai (Afriyanda dkk., 2018). Parameter warna yang tinggi sering kali 

disebabkan oleh aktivitas domestik dari pemukiman yang berada di sekitar aliran sungai. Baku 
mutu nilai warna berdasarkan PP No.22/2021 mengenai air baku adalah sebesar 15 PtCo. Selain 
bersifat racun, zat warna juga memengaruhi kandungan oksigen dalam air dan pH lingkungan, 
yang dapat mengganggu mikroorganisme dan hewan air (Warlina, 2004). 

3.3 Total Suspended Solid (TSS) 

TSS (Total Suspended Solid) merupakan sejumlah partikel padat yang menyebabkan kekeruhan 
pada air. Partikel-partikel ini tidak larut dalam air dan tidak dapat mengendap dengan sendirinya. 
TSS terdiri dari partikel yang lebih kecil dan ringan dibandingkan sedimen, seperti tanah liat, 
bahan organik tertentu, sel mikroorganisme, dan lainnya (Wijaya dkk., 2013). Parameter TSS 

mengindikasikan tingginya konsentrasi bahan organik dalam air sungai. Kondisi ini dapat 
disebabkan oleh pencemaran yang berasal dari berbagai sumber, seperti limbah domestik 
(misalnya, deterjen), limbah industri, serta limbah pertanian (Oktriyedi dkk., 2022). Nilai TSS yang 
tinggi pada Sungai Cidurian disebabkan oleh aktivitas domestik dari pemukiman warga di sekitar 
aliran sungai. Peningkatan nilai TSS ini dapat diakibatkan oleh pencemaran yang berasal dari 
kegiatan tersebut. Kadar TSS maksimum yang diperbolehkan dalam air baku menurut PP No. 
22/2021 adalah 40 mg/L.  
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3.4 Nitrit (NO2) 

Salah satu parameter kimia untuk menentukan apakah air tercemar adalah kandungan nitrogen, 
termasuk nitrat, nitrit, dan amoniak (Prabowo, 2017). Nitrit dapat berasal dari limbah industri dan 

limbah domestik (Mahyudin et al., 2015). Kadar nitrit dalam air yang standar baku mutu dapat 
memiliki efek racun yang serius (Prabowo, 2017). Parameter nitrit yang melebihi baku mutu dapat 
disebabkan oleh aktivitas domestik, khususnya dari pemukiman penduduk yang berada dekat 
dengan badan air sungai. Nilai ambang batas kadar NO2 berdasarkan PP No. 22/2021 adalah 
sebesar 0,06 mg/L. Pengaruh nitrit terhadap kesehatan manusia dapat menyebabkan 
methemoglobinemia dan memiliki efek racun jika kandungan nitrit dalam air melebihi 0 mg/L. 
Pengaruh nitrit terhadap kesehatan manusia dapat menyebabkan methemoglobinemia dan 
memiliki efek racun jika kandungan nitrit dalam air melebihi 0 mg/L (Mardhia dan  Abdullah, 
2018). 

3.5 Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Kandungan BOD (Biochemical Oxygen Demand) merepresentasikan jumlah bahan organik yang 
terdapat dalam perairan (Dirgawati dan  Sururi, 2023). Nilai BOD yang tinggi dalam suatu perairan 
mengindikasikan tingginya kandungan bahan organik atau zat lain di dalam air, yang secara 
otomatis menunjukkan bahwa air tersebut termasuk dalam kategori tercemar (Iashania dkk., 
2023). Nilai BOD yang tinggi pada badan air disebabkan oleh pencemaran limbah organik, yang 
dapat berasal dari aktivitas domestik (Sara dkk., 2018). Nilai BOD yang tinggi pada badan air 
sungai dapat menyebabkan pendangkalan akibat proses sedimentasi. Hal ini terjadi karena 
rendahnya kadar oksigen terlarut dalam air, yang menyebabkan kematian biota air. Kondisi ini 
dapat mengganggu parameter kualitas air lainnya dan menyebabkan nilainya melebihi baku mutu 

yang ditetapkan (Anwariani, 2019). Batas maksimum kandungan BOD untuk air Kelas I menurut 
PP No. 22/2021 ditetapkan sebesar 2 mg/L. 

3.6 Coliform 

Kelompok bakteri coliform digunakan sebagai indikator adanya kontaminasi limbah domestik 
dalam perairan. Beberapa jenis penyakit, terutama penyakit saluran pencernaan seperti tifus, 
kolera, dan disentri, dapat ditularkan melalui air yang terkontaminasi oleh bakteri coliform 
(Mahyudin dkk., 2015). Berdasarkan kondisi eksisting, banyak perumahan yang terletak di sekitar 
badan air, sehingga berpotensi besar mencemari air akibat aktivitas domestik mereka. Menurut 
Witjaksono dan Sururi (2023), aktivitas Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Kabupaten 

Tangerang masih tergolong tinggi. Hal tersebut berpotensi besar memengaruhi kualitas air Sungai 
Cidurian. Berdasarkan kondisi eksisting, selain perumahan, wilayah ini juga didominasi oleh 
kegiatan pertanian. Aktivitas domestik dari perumahan dan kegiatan pertanian tersebut berpotensi 
mencemari badan air. Berdasarkan PP No. 22/2021, standar kualitas air menetapkan bahwa 
kandungan fecal coliform tidak boleh melebihi 100 MPN/100mL, sementara kandungan total 
coliform dibatasi hingga 1000 MPN/100mL. Beberapa jenis penyakit dapat ditularkan melalui air 
yang terkontaminasi oleh bakteri coliform, terutama penyakit saluran pencernaan seperti tifus, 
kolera, dan disentri (Mahyudin dkk., 2015). 
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4. KESIMPULAN 

Penggunaan lahan di sekitar tepi sungai dapat memengaruhi kualitas air Sungai Cidurian. Warna 
air bisa dipengaruhi oleh limbah domestik. Kandungan TSS di air sungai berasal dari limbah 

domestik dan non-domestik. Sumber BOD di perairan juga berasal dari limbah domestik dan non-
domestik. Kandungan NO2 di air dapat muncul karena adanya limbah domestik dan non-domestik, 
begitu pula dengan coliform. Baku mutu untuk air baku ditetapkan menggunakan standar Kelas I 
dalam PP No. 22/2021. Oleh karena itu, pengolahan air perlu dilakukan agar air tersebut aman 
untuk digunakan. 
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